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Penelitian ini berjudul ‘“Pengembangan bahan ajar berbasis sains teknologi
masyarakat pada pembelajaran tematik kelas V MIN 25 Aceh Besar”.
Pengembangan bahan ajar untuk menambah wawasan peserta didik tentang
kepedulian terhadap keseimbangan ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui desain dan kelayakan dari bahan ajar yang dikembangakan. Metode
penelitian adalah RnD. Langkah-langkah yang digunakan dalam pengembangan
ini 1) analisis masalah, 2) perencanaan, 3) desain, 4) validasi, dan 5) revisi.
Instrumen pengembangan bahan ajar ini lembar validasi ahli materi, lembar
validasi ahli media, dan lembar validasi ahli pembelajaran tematik. Hasil dari
pengembangan menunjukkan bahwa desain dan kelayakan bahan ajar berbasis
sains teknologi masayarakat dapat dikatakan sangat layak berdasarkan perolehan
nilai persentase 90% dari ahli media, memperoleh persentase materi 86,5% dari
ahli materi, dan nilai persentase pembelajaran tematik adalah 87,5% dari ahli
pembelajaran tematik. Berdasarkan hasil persentase tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan pada
pembelajaran tematik kelas VV MIN 25 Aceh Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan, karena
keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh hasil pembelajaran. Pembelajaran
ialah suatu proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Untuk mencapai
keberhasilan di dalam proses pelaksanaan pembelajaran salah satunya pendidik
dituntut agar dapat mengembangkan bahan ajar yang dapat digunakan sesuai

dengan materi pembelajaran.

Menurut Sugiyono dan Hariyanto pembelajaran adalah salah satu kegiatan
guru mengajar atau membimbing peserta didik menuju pendewasaan diri. Proses
pendewasaan itu adalah penyampaian materi tidak hanya semata-mata
menyampaikan materi (transfer of knowledge), tetapi juga bagaimana cara
menyampaikan materi-materi dan mengambil nilai-nilai dari materi yang di
ajarkan (transfer of value). Pembelajaran juga memiliki pengertian suatu usaha
secara sadar dilakukan oleh pendidik tujuannya untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan, dengan cara menciptakan lingkungan atau ruang belajar dengan

berbagai metode, model, bahan ajar dan lain sebagainya.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang mengintegrasikan pokok-

pokok pembahasan materi dari beberapa mata pelajaran menjadi satu tema.

'Muhammad Irham, Novan Ardy Wiyani.Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi dalam
Proses Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. Cetakan-I1, 2017) h 131.



Pembelajaran tematik juga mengintegrasikan kognitif, afektif dan psikomototik
serta dapat menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan tema. Dengan pernyataan ini, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan sebagai suatu upaya untuk
meningkatan dan memperbaiki kualitas pendidikan, terutama dalam hal
mengimbangi padatnya materi pada kurikulum 2013 sehingga dapat
mempersingkat waktu pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran tematik juga
menekankan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik (student center)
sehingga peserta didik tidak hanya berpatokan kepada pendidik yang memberikan
materi pelajaran atau buku pelajaran karena pada pembelajaran tematik peserta
didik dapat belajar dari berbagai sumber seperti dari buku, internet, bahan ajar.
Pada pembelajaran Tematik pendidik dituntut untuk mengembangkan bahan ajar

dalam proses pelaksanaan pembelajaran.

Bahan ajar memiliki kedudukan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena bahan ajar memiliki pengertian yaitu suatu perangkat
pembelajaran yang digunakan untuk memudahkan proses pelaksanaan
pembelajaran.? Bahan ajar dapat dikembangkan sesuai dengan materi-materi
pembelajaran dengan menggunakan model-model pembelajaran yang sesuai

dengan materi pembelajaran.

Berdasarkan dari hasil observasi awal, pendidik sudah menggunakan bahan

ajar dalam melaksanakan proses pembelajaran yaitu buku tematik, penggunaannya

’Aliangga Kusuma, dkk,”Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Dasar Dan
Pengukuran Listrik Untuk Srkolah Menengah Kejuruan”.Pendidkan Teknologi Dan Kejuruan
Sekolah Pascasarjana. Universitas Pendidikan Indonesia. Vol 23, No 1, Mei 2016.h 29.



masih sama sebagaimana buku pembelajaran pada umumnya vyaitu dibaca,
dijelaskan, dihafal dan diisi. Peserta didik memperhatikan pendidik menjelaskan

dan membaca kegiatan yang ada pada buku peserta didik.

Banyak sekali model dan metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran tidak hanya dengan mengandalkan metode yang sama yaitu
metode yang seringkali dipakai oleh hampir semua pendidik yaitu metode
ceramah dan buku tematik juga kurangnya motivasi yang mendorong peserta
didik dalam melakukan kegiatan yang ada pada tema 5 subtema 3 (keseimbangan
ekosistem). Oleh sebab ini, kurang adanya tindakan yang nyata dari peserta didik

yang dapat menggambarkan sikap yang peduli terhadap lingkungan sekitar.

Pendidik menjadi lebih aktif dalam memberikan informasi, peserta didik
mendengarkannya dengan seksama, setelah mendengarkan informasi dari
pendidik kemudian peserta didik mengerjakan lembar kerja peserta didik tanpa
adanya suatu kegiatan yang dapat mencerminkan keseimbangan ekosistem yang

sesuai dengan tema dan subtema yang ada.

Banyak sekali pendidik yang melaksanakan proses pembelajaran tematik tidak
mencakup langkah-langkah mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan. Situasi ini sangat membutuhkan perhatian dari semua
kalangan untuk mendapatkan cara atau suatu alternatif yang dapat memecahkan
permasalahan-permasalahan tersebut dengan sangat tepat dalam proses

pelaksanaan pembelajaran.



Agar pembelajaran lebih bermakna, maka sebaiknya digunakan langkah-
langkah pembelajaran mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan, supaya dapat terlaksanakan pembelajaran secara berurutan
atau sistematis dan tidak hanya terfokus pada buku-buku tematik, yang kurang
memotivasi peserta didik untuk melakukan tindakan-tindakan yang sudah
diajarkan di dalam pembelajaran. Sehingga perlu dikembangkannya bahan ajar
yang dapat memotivasi peserta didik untuk bertindak secara langsung dalam

proses pelaksanaan pembelajaran.

Salah satu tema yang terdapat di dalam buku pembelajaran tematik kelas V
lalah tema 5 yang mana di dalamnya terdapat subtema Il (keseimbangan
ekosistem) tingkat SD/MI yang dikembangkan untuk meningkatkan kepedulian
peserta didik terhadap ekosistem di lingkungan sekitar. Pada subtema Il
(keseimbangan Ekosistem) perlu ditingkatkan lagi kepedulian peserta didik
terhadap keseimbangan ekosistem, karena pada subtema ini kepedulian peserta
didik terhadap lingkungan masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari tindakan
peserta didik yang masih membuang sampah sembarangan. Padahal tempat
sampah yang telah di sediakan sudah cukup memadai dan juga tersedia tempat
sampah organik dan anorganik. Tindakan peserta didik yang kurang peduli

terhadap lingkungan sekitar dapat merusak keseimbangan Ekosistem.

Pada pendidikan tingkat SD/MI, perangkat yang digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran dirancang dengan harapan pembelajaran di lakukan dengan
kegiatan-kegiatan yang nyata dan bermakna. Oleh sebab itu, untuk menciptakan

suasana kelas yang aktif dan kreatif pada kurikulum 2013 pendidik dituntut untuk



mengembangkan atau merancang bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran untuk memudahkan proses belajar mengajar dan dapat
meningkatkan keberhasilan belajar mengajar melalui bahan ajar. Bahan ajar yang
cocok digunakan pada tema dan subtema ini adalah bahan ajar yang berbasis sains
teknologi masyarakat,® karena model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat
adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah-masalah atau
pengalaman sehari-hari peserta didik. Ini sesuai dengan pembelajaran tematik

yang menekankan pada pengalaman pribadi peserta didik.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang mengaitkan konsep-konsep
dengan pengalaman peserta didik sehingga menciptakan pembelajaran yang
bermakna bagi peserta didik. Pendidik harus mengembangakan bahan ajar yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 untuk memudahkan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Akan tetapi, masih kurang perhatian dan gerakan-gerakan
yang dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar demi mengingkatkan suasana

belajar mengajar yang kreatif, aktif dan bermakna.

Banyak sekali manfaat yang didapatkan melalui model Sains Teknologi
Masyarakat (STM). Model Sains Teknologi Masyarakat (STM) ini sangatlah
efektif dalam penguasaan materi konsep dalam diri peserta didik. Peserta didik
yang diberikan Model Sains Teknologi Masyarakat memberikan atau menunjukan
respon yang maksimal dan menerapkan konsep-konsep sains atau konsep IPA

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dari hasil penelitian menunjukkan,

*Aliangga Kusuma, dkk,”Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Dasar Dan
Pengukuran Listrik Untuk Srkolah Menengah Kejuruan”.Pendidkan Teknologi Dan Kejuruan
Sekolah Pascasarjana. Universit As Pendidikan Indonesia. Vol 23, No 1, Mei 2016.h 29.



bahwasanya peserta didik mempunyai sikap yang lebih positif terhadap
pembelajaran sains. Berdasarkan dari penelitian ini sangat diharapkan peserta
didik dapat memiliki pemikiran yang lebih luas tentang sains (IPA), teknologi dan

masyarakat sehingga dapat di terapkan lebih luas di dalam masyarakat.

Dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti ingin
MENGEMBANGKAN BAHAN AJAR BERBASIS SAINS TEKNOLOGI

MASYARAKAT PADA PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS V MIN.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain, sebagai berikut:

1. Bagaimana desain pengembangan bahan ajar berbasis Sains Teknologi
Masyarakat pada pembelajaran tematik kelas V MIN?
2. Bagaimana kelayakan produk pengembangan bahan ajar sains sains
teknologi masyarakat pada pembelajaran tematik kelas V MIN?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini anatara lain, yaitu:
1. Untuk mengetahui desain pengembangan bahan ajar berbasis sains
teknologi masyarakat pada pembelajaran tematik kelas V MIN.
2. Untuk mengetahui kelayakan produk pengembangan bahan ajar

berbasis sains teknologi masyarakat pada pembelajaran kelas V MIN.



D. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah, sebagai berikut:

1. Manfaat bagi peserta didik

Dapat mengembangkan kreatifitas dalam proses belajar mengajar serta peduli
terhadap lingkungan sekitar, menambah semangat belajar peserta didik, serta
mampu meningkatkan penguasaan materi dalam pembelajaran tematik dalam
proses belajar menagajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta
didik.

2. Manfaat bagi pendidik

Sebagai bahan tambahan dalam proses melaksanakan belajar mengajar,
menjadi pegangan, mempermudah dalam menjelaskan materi sehingga proses
belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efesien, serta untuk mencerdasakan

anak bangsa, dan juga sebagai pengembangan kreatifitas peserta didik dalam

proses pembelajaran dan penggunaan bahan ajar.

3. Manfaat bagi sekolah

Menjadi sarana pendukung di dalam meningkatkan proses belajar mengajar

serta meningkatkan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sekitar.



4. Manfaat bagi peneliti

Sarana untuk mengembangkan ilmu baru di dalam bidang pendidikan juga
dapat menambahkan pengetahuan dan juga wawasan yang berhubungan dengan
bahan ajar, khususnya di dalam mengembangkan bahan ajar sains teknologi

masyarakat.

E. Definisi Operasional
1. Pengembangan Bahan Ajar

1) Pengembangan

Pengembangan merupakan suatu jenis penelitian yang di lakukan untuk
mengembangkan ilmu-ilmu pendidikan yang telah ada. Penelitian dilakukan untuk
mengembangkan, memperdalam atau memperluas ilmu pendidikan yang telah ada
sehingga ilmu pendidikan dapat berkembang menjadi lebih baik.* Adapun
pengembangan yang dimaksud di dalam skripsi ini ialah pengembangan bahan

ajar berbasis sains teknologi masyarakat pada pembelajaran tematik kelas VV MIN.
2) Bahan Ajar

Widodo mengungkapkan bahan ajar ialah seperangkat sarana dan juga
merupakan sebagai alat pembelajaran yang berisi tentang materi pembelajaran,

untuk mencapai keberhasilan belajar, bahan ajar juga menjadi referensi belajar

“Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigm Baru. (Bandung:Pt Remaja
Rosdakarya, Cet-3, April 2014), h 28.



bagi peserta didik dan juga sebagai alat bantu di dalam proses belajar mengajar.”
Untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan yaitu mengacu kepada
kurikulum yang dipakai untuk mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar

yang telah ditentukan sesuai dengan kurikulum.

Bahan ajar juga menjadi bahan tambahan bagi pendidik dalam pelaksanaan
proses pembelajaran yang berlangsung. Bahan ajar sebagai komponen yang
digunakan pendidik sebagai bahan belajar bagi peserta didik dapat membantu
pendidik dalam proses pelaksanaan belajar mengajar di dalam kelas, bahan ajar

dapat berupa bahan ajar tertulis ataupun bahan ajar yang tidak tertulis.®

Adapun bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah
berupa bahan ajar tertulis yang berisikan tentang materi-materi pembelajaran dan
dilengkapi dengan gambar-gambar yang Dberhubunngan dengan materi
pembelajaran sehingga dapat membantu pemahaman peserta didik tentang materi

pelajaran.
3) Pengembangan bahan ajar

Pengembangan bahan ajar ialah pengembangan dari perangkat
pembelajaran yang sudah ada, kemudian dikembangkan sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih baik. Bahan ajar adalah seperangkat alat

°Aliangga Kusuma, dkk,”Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik untuk Sekolah Menengah Kejuruan”.Pendidkan Teknologi dan Kejuruan
Sekolah Pascasarjana. Universitas Pendidikan Indonesia. Vol 23, No 1, Mei 2016. h 29.

®Sa’dun Akbar dan Hadi Sriwijaya, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial, (Yogyakarta: Cipta Media, 2010), h 189.
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pembelajaran yang dapat mempermudah proses pembelajaran.” Pengembangan

bahan ajar di dalam penelitian ini ialah bahan ajar tulis.
F. Model Sains Teknologi Masyarakat

Sains teknologi masyarakat merupakan suatu proses belajar dan mengajar
sains berdasarkan pengalaman manusia dari lingkungan sekitar.® Model sains
teknologi masyarakat ialah suatu perubahan dalam proses pengajaran sains yang
dilakukan oleh para pendidik ilmu sains atau biologi dalam menyiapkan peserta
didiknya untuk menghadapi abad yang ke-21. Model sains teknologi masyarakat
ini adalah model yang menekankan para peserta didik bahwa mereka harus dapat
membangun konsep sendiri dalam meningkatkan kognitif peserta didik dan

langsung mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik.’
G. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran  tematik merupakan  pembelajaran  terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Sumber belajar pada

pembelajaran tematik tidak hanya berasal dari buku pelajaran dan pendidik, tetapi

7 Sa’dun Akbar dan Hadi Sriwijaya, Pengembangan Kurikulum..., h 189.

8Anna Poedjeadi, Sains Teknologi Masyarakat Model Pembelajaran Kontektual Bermuatan
Nilai, (Bandung :Remaja Rosdakarya, 2005), h 47.

°Nurafni, dkk.Penerapan Pendekatan Stm (Sains Teknologi Masyarakat) Pada Konsep
Pencemaran Lingkungan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis di
SMA Negeri Wira Bangsa Melaboh. Jurnal Biotik. ISSN: 2337-9812. Vol.2,No.2 Ed.September
2014, h 79.
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sumber belajar pada pembelajaran tematik sangat luas yaitu dari mana saja seperti

dari buku, pendidik, lingkungan, dan internet.'°

H. Penelitian Terdahulu

Suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Hal ini dapat dijadikan tolak ukur dalam melakukan
penelitian. Oleh sebab itu, tinjauan terhadap penelitian terdahulu sangat penting

untuk mengetahui relavansi, dapat dilihat pada tabel berikut ini!

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No. | Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan
il Alfi Nuriffah pada Dari hasil penelitian ini | Perbedaan
tahun 2015 di Malang | dapat disimpulkan penelitian yang
meneliti tentang bahwa penelitian yang peneliti lakukan
“Pengembangan peneliti lakukan dengan | dengan penelitian
Bahan Ajar Berbasis | penelitian ini memiliki | ini adalah
Sains Teknologi persamaan yaitu sama perbedaan tempat,
Masyara kat Islam melakukan penelitian waktu pelaksanaan
Subtema 3 Ayo pengembangan bahan dan materi
Mencintai ajar Sains Teknologi pembelajaran
Lingkungan Untuk | Masyarakat (STM). penelitian ini
Meningkatkan menggunakan
Kepedulian Siswa materi subtema 3
Pada Lingkungan ayo mencintai
Kelas IV MI Ma’arif lingkungan
Kedung Boto sedangkan
Porong-Sidoarjo”. penelitian peneliti
menggunakan
kelas V tema 5
subtema 3
Keseimbangan
Ekosistem. Di
dalam penelitian
ini produk yang
dihasilkan berupa
buku ajar
®Rusman, Model-Model ~Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme  Guru,

(Jakarta:Raja Grafindo Persada, cet-5,April 2014) h 254.
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sedangkan peneliti
bahan ajar.

Neny Qorrota A’yun
pada tahun 2014
meneliti mengenai
“Pengembangan
Bahan Ajar IPS
Berbasis Sains
Teknologi
Masyarakat (STM)
Pada Kompetensi
Dasar Memelihara
Lingkungan Alam
Dan Buatan Di
Sekitar Rumah
Untuk
Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas
I11-A SDN
Dadaprejo 1 Batu”.

Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang
peneliti lakukan dengan
Penelitian ini memiliki
persamaan yaitu sama-
sama melakukan
penelitian
pengembangan bahan
ajar yang menggunakan
model pembelajaran
Sains Teknologi
Masyarakat (STM).

Dari penelitian ini
bahan ajar berbasis
sains teknologi
mampu
meningkatkan hasil
belajar peserta
didik dapat
diketahui melalui
pretest dan post-
test yang
menunjukkan hasil
belajar yang sangat
meningkat,
sedangkan yang
peneliti lakukan
adalah untuk
mengetahhui
kelayakan bahan
ajar yang
dikembangakan.
Perbedaan tempat,
waktu dan materi
yang digunakan
dalam
pengembanagan.

Ida Safitri, Nurul
Fadhillah meneliti
mengenai
“Pengembangan
Bahan Ajar Tematik
Berbasis Sains
Teknologi
Masyarakat (STM)
Untuk
Meningkatkan
Kempetensi Siswa Di
SDN 1 Alue Dua”.

Penelitian ini memiliki
persamaan yaitu sama-
sama melakukan
penelitian
pengembangan bahan
ajar yang menggunakan
model pembelajaran
Sains Teknologi
Masyarakat (STM).

Dari penelitian ini
bahan ajar berbasis
sains teknologi
mampu
meningkatkan
kompetensi peserta
didik dapat
diketahui melalui
pretest dan posttest
yang menunjukkan
hasil belajar yang
sangat meningkat,
sedangkan yang
peneliti lakukan
adalah untuk
mengetahhui
kelayakan bahan
ajar yang
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dikembangakan.
Perbedaan tempat,
waktu dan materi
yang digunakan
dalam
pengembanagan.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari semua penelitian tersebut
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan yaitu sama-sama melakukan
pengembangan bahan ajar dan menggunakan model pembelajaran sains teknologi
masyarakat. Perbedaan terdapat pada tempat penelitian, waktu penelitian, dan

materi yang digunakan dalam melakukan pengembangan bahan ajar.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Tematik

1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik ialah pembelajaran terpadu, merupakan suatu sistem
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara individu atau secara
berkelompok untuk menggali informasi-informasi yang di dapatkan sendiri,
sehingga dapat membuat suatu konsep dan menghasilkan pembelajaran bermakna,

dan secara keseluruhan (autentik).**

Pembelajaran tematik merupakan suatu model pembelajaran terpadu yang
menggunakan pendekatan tematik, dengan menggunakan beberapa mata pelajaran
untuk dapat memberikan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.
Dikatakan bermakna karena di dalam pembelajaran tematik peserta didik
menghubungkan konsep-konsep pembelajaran dengan pengalaman langsung yang
dialami oleh peserta didik. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik dari
sebuah tema yang dipilih oleh seorang pendidik bersama-sama dengan peserta
didik, dengan memperhatikan keterkaitannya dengan materi pembelajaran. Tema

ialah pokok pikiran yang akan menjadi inti atau pokok dari suatu pembicaraan.

“Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,( Jakarta:
RajaGrafindo Persabda, cet-5,2014) h 254.

14
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Tema memiliki tujuan bukan hanya untuk memahami konsep-konsep dari satu

pelajaran melainkan memahami konsep dari semua mata pelajaran.*?

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang bermakna, untuk

menghasilkan pembelajaran yang bermakna memiliki beberapa karakteristik

antara lain, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Student center yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
pendidik hanya berperan sebagai fasilitator.

Direct experience vyaitu pembelajaran yang dapat memberikan
pengalaman secara langsung kepada peserta didik.

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas dan focus pembelajaran
pada tema-tema yang sangat dekat kaitannya dengan kehidupan peserta
didik.

Menyajikan konsep-konsep dari beberapa mata pelajaran dalam proses
pelaksanaan pembelajaran sehingga peserta didik memahami konsep-
konsep secara keseluruhan.

Pembelajaran tematik bersifat fleksibel atau luwes, yaitu pendidik
mampu menghubungkan antara bahan ajar mata pelajaran yang satu
dengana mata pelajaran yang lain dan mampu menghubungkan konsep
dengan pengalaman peserta didik di dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik.

' Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan..., h 254.



16

7) Memiliki prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan, juga
dikembangkan pembelajaran yang PAIKEM (Pembelajaran, Aktif,

Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)™®

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran
tematik ialah pembelajaran yang memusatkan pembelajaran pada peserta didik,
pendidik berperan sebagai fasilitator untuk meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik, bukan hanya menerima tetapi juga ikut terlibat di dalam proses
pembelajaran berlangsung sehingga pembelajaran menjadi mudah diingat dan

menjadi bermakna.
3. Manfaat Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang bermakna yang
menghubungkan pengamalaman peserta didik dengan pembelajaran. Pembelajaran

tematik memiliki beberapa manfaat antara lain sebagai berikut:

1) Peserta didik dapat dengan mudah memusatkan perhatiannya pada
suatu tema.

2) Peserta didik dapat dengan mudah mempelajari ilmu pengetahuan dan
mengembangkan semua kompetensi dasar antar mata pelajaran di
dalam suatu tema yang sama.

3) Memudahkan peserta didik memahami pembahasan terhadap materi

pelajaran lebih mendalam dan bermakna.

 Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi (Kurikulum 2013),
(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, cet-1, 2014) h 5-6.
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4) Pengembangan kompetensi dasar menjadi lebih baik dengan
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman pribadi peserta
didik.

5) Peserta didik lebih merasakan pembelajaran yang makna.

6) Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

7) Pendidik dapat mempersingkat atau menghemat waktu pembelajaran,
karena mata pelajaran diajarkan secara terpadu dan dapat dipersiapkan
secara sekaligus dan pelaksanaan pembelajaran dapat diberikan 2 atau
3 pertemuan, sedangkan waktu yang tersisa dapat digunakan untuk

melakukan remedial, pemantapan materi, atau pengayaan. **

Maka dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari
pembelajaran tematik yaitu mempersingkat waktu pembelajaran, menghubungkan
materi pelajaran dengan pengalaman peserta didik. Sehingga peserta didik mampu
membuat konsep-konsep pembelajaran sendiri sehingga pembelajaran menjadi

bermakna.

B. Pengembangan Bahan Ajar

1. Pengertian Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar merupakan mengembangkan suatu produk
perangkat pembelajaran yang mana dapat membantu pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Di dalam kurikulum 2013 pendidik dituntut untuk

mengembangkan bahan ajar.

* Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan ..., h 254-255.
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2. Pengertian Bahan ajar

Bahan ajar ialah suatu perangkat pembelajaran yang memuat tentang materi,
tujuan, dan metode untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan,
mampu membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pelaksanaan belajar
mengajar. Bahan ajar dapat berupa tertulis maupun tidak tertulis.”> Bahan ajar
dirancang secara sistematis dan dirancang sedemikian rupa sehingga semenarik

mungkin dan mampu mencapai kompetensi yang diharapkan untuk dicapai.

Menurut Pannen bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi-materi
pelajaran yang digunakan secara sistematis yang dipakai oleh pendidik dan

peserta didik dalam proses pelaksanaan pembelajaran.*®

Berdasarkan pendapat para ahli di atas bahan ajar adalah alat bantu pendidik
dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar mempermudah
pelaksanaan pembelajaran dan dapat menghemat waktu proses pelajaran sehingga

pembelajaran menjadi lebih efesien dan menyenangkan.
3. Jenis-Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki banyak sekali jenisnya ada yang berbentuk hard dan
ada juga yang berbentuk soft. Bahan ajar juga dapat dikelompokkan menjadi

empat macam, antara lain sebagai berikut:

> Sofan ambri, dkk, Konstruksi Pembelajaran: Pengaruh dan Praktek Kurikulum,
(Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2010), h 159.
'® Sofan Ambri, dkk, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran..., h 159.
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1) Bahan ajar cetak (visual) yaitu bahan seperti buku ajar, modul, Ikpd,
hang out, gambar atau foto, wallchard, dan brosur.

2) Bahan ajar audio (dengar) seperti radio, VCD atau kaset, compact
disk audio, dan piring hitam.

3) Bahan ajar audio visual seperti video dan film.

4) Bahan ajar multimedia interaktif seperti bahan ajar berbasis web,

CAI, dan compact disk."’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi
empat (4) kelompok, ada bahan ajar cetak, bahan ajar audio, audio visual, dan
multimedia interaktif. Dalam proses pembelajaran pendidik dapat menggunakan

berbagai jenis bahan ajar yang dapat membantu proses pembelajaran.
4. lIsi Bahan Ajar

Dalam bahan ajar harus terdapat beberapa unsur-unsur sehingga bahan ajar
yang dikembangkan menjadi bahan ajar yang baik, untuk mengembangkan bahan

ajar yang baik maka bahan ajar harus memiliki unsur-unsur sebagai berikut:

1) Petunjuk penggunaan bagi pendidik dan peserta didik
2) Kompetensi yang ingin dicapali

3) Materi pembelajaran

4) Informasi yang mendukung materi

5) Latihan-latihan soal

6) Petunjuk kerja LKPD

Y Muhaimin, Modul Wawancara Tentang Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: LKP,
2008), h 161.
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7) Evaluasi

Jadi dapat disimpulkan bahwa, isi dari bahan ajar yang baik harus memiliki
unsur-unsur seperti di atas yaitu: adanyan petunjuk pengguanan, kompetensi yang
harus dicapai, materi atau isi pembelajran, informasi-informasi yang menjadi
pendukung isi atau materi, latihan soal, petunjuk mengerjakan LKPD, dan
evaluasi. Sehingga bahan ajar yang dihasilkan menjadi bahan ajar yang baik dan

benar.
5. Teknik dalam Menyusun Bahan Ajar

Penyusunan bahan ajar yang di buat harus sesuai dengan kurikulum yang
sedang berlaku, analisis kurikulum yang digunakan dan indikator, analisis sumber

belajar, serta memilih dan menentukan bahan ajar yang ingin dikembangkan.*®
6. Kriteria Bahan Ajar yang Baik

Kriteria bahan ajar yang baik ialah bahan ajar yang memiliki kualitas yang
tinggi, sehingga mampu membantu peserta didik dalam belajar. Menurut Furgan

bahan ajar yang baik harus memiliki kriteria sebagai berikut:

1) Substansi yang dibahas dalam bahan ajar haruslah mencakup sub-
kompetensi yang sesuai dengan profil dari pengetahuan tamatan.

2) Substansi yang dibahas dalam bahan harus lengkap dan actual, juga
meliputi konsep fakta yang benar, produser, istilah yang digunakan

adalah pengusunan bahan ajar berdasarkan penguasaan kompetensi.

¥ Muhaimin, Modul Wawancara Tentang..., h 161.
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3) Tingkat keterbacaan, bahasa yang digunakan sesuai dengan jenjang
pembelajaran.
4) Penyusunan bahan ajar lengkap, jelas, dan mudah dipahami oleh

pengguna bahan ajar tersebut.*®

Berdasarkan kriteria di atas maka dapat disimpulkan bahwa, bahan ajar yang
benar ialah bahan ajar yang menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan di

mengerti oleh penggunanya.
7. Fungsi Bahan Ajar

Bahan ajar berperan sangat penting di dalam proses pelaksanaan
pembelajaran, maka pendidik dituntut untuk mengembangkan bahan ajar yang
kreatif dan inovatif sehingga peserta didik memiliki minat belajar yang tinggi.
Karena peran pendidik ialah menjadi fasillitator bukan lagi menjadi narasumber di

dalam proses pembelajaran.

Fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu fungsi bahan ajar

untuk pendidik dan fungsi bahan ajar untuk peserta didik.

1) Fungsi bahan ajar untuk pendidik antara lain, sebagai berikut:
a) Mempersingkat waktu dalam mengajar.
b) Peran pendidik yang semula menjadi pengajar berubah menjadi

fasilitator.

®Daryanto, Menyusun Modul: Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru dalam Mengajar
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h 99.
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c) Meningkatkan proses pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan efektif.

d) Sebagai alat evaluasi pencapaian di dalam pembelajaran.?

2) Fungsi bahan ajar untuk peserta didik antara lain, sebagai

berikut:

a) Peserta didik dapat belajar secara mandiri.

b) Peserta didik dapat belajar di mana saja dan kapanpun yang ia
inginkan.

c) Bahan ajar dapat menjadi referensi tambahan dalam belajar
sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi-

materi pembelajaran.?*

Maka dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
memiliki 2 fungsi bagi pendidik dan peserta didik. Bagi pendidik dapat
memudahkan dalam proses berlangsungnya pembelajaran, mempersingkat waktu,
sebagai bahan evaluasi, dan yang paling penting pendidik menjadi fasilitor bisa

terlaksana dengan baik.

Bagi peserta didik berfungsi agar bisa belajar meski tidak ada pendidik,
dan yang paling penting bisa belajar di mana saja dikarenakan di dalam bahan

ajar materi pembelajaran sudah tersusun secara berurutan.

20 Andi Praswoto, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva
Press, 2014), h 17.
2L Andi Praswoto, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar..., h 17.
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8. Kedudukan Bahan Ajar Sebagai Sumber Belajar

Bahan ajar memiliki kedudukan yang sangat penting di dalam proses
pembelajaran, karena membaca dapat meningkat pengetahuan, dapat membuka

pengetahuan seseorang, dan juga dapat meningkatkan kecerdasan.

9. Manfaat Bahan Ajar dalam Belajar

Bahan ajar adalah perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran sebagai pendukung dalam proses belajar mengajar bagi pendidik
dan peserta didik. Bahan ajar memiliki beberapa manfaat antara lain, sebagai

berikut:

1) Bahan ajar memudahkan pendidik dalam melaksanakan kurikulum
yang sedang dipakai.

2) Bahan ajar mempermudah peserta didik dalam mengulang
pelajaran dan dapat belajar materi yang digunakan dipertemuan
selanjutnya.

3) Bahan ajar dapat membuat pendidik memberikan pelajaran secara
berurutan.

4) Bahan ajar dapat digunakan dalam jangka panjang walaupun
kurikulum berganti maka bahan ajar dapat direvisi mengikuti

kurikulum tersebut.
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5) Bahan ajar dapat meningkatkan ambisi peserta didik dalam

belajar.??

Berdasarkan manfaat bahan ajar di atas dapat di simpulkan bahwa, ada banyak
sekali manfaatnya yaitu peserta didik dapat belajar sendiri, dapat digunakan dalam
waktu jangka panjang, memudahkan dalam mencapai tujuan belajar, peseta didik
juga dapat belajar secara berurutan, dan yang paling penting ialah dapat

meningkatkan keinginan belajar pseserta didik.

C. Model Sains Teknologi Masyarakat

1. Pengertian Model Sains Teknologi Masyarakat

Model Sains Teknologi Masyarakat ialah model pembelajaran yang
menghubungkan isu-isu dan masalah-masalah yang terdapat dalam masyarakat,
sehingga isu-isu yang terdapat di dalam masyarakat dapat terselesaikan. Model
pembelajaran sains teknologi masyarakat ialah pendekatan konstektual yang dapat
menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna, sebab model pembelajaran ini

memiliki ikatan atau keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.?*

Definisi Model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat menurut Poedjiadi

adalah pembelajaran yang menggunakan teknologi untuk menghubungkan sains

*? Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidik: Pelayanan Professional Pembelajaran
dan Mutu Hasil Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h 22.

» Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajatr Kreatif Berbasis Sains,
(Jogjakarta:Diva Press, 2013), h. 140.
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dan masyarakat dan memiliki hubungan yang sangat erat dengan masyarakat dan

pendidikan.?*

Hubungan erat sains dengan teknologi itu dapat terjadi karena disebabkan oleh
ilmu pengetahuan yang menjelaskan tentang konsep-konsep sesuatu yang
berhubungan tentang konsep apa yang akan dibahas. Sedangkan Teknologi
tercipta berdasarkan konsep yang sudah dipelajari sehingga menghasilkan

teknologi yang dapat berguna bagi masyarakat.?

Hubungan yang saling berkaitan dan memiliki ketergantungan antara sains

(science), teknologi (technology), dan masyarakat (society), dapat diperhatikan

sebagai berikut: _
Sains

A N

Teknologi emmm) | Masyarakat

Gambar 2.1 Model Sains Teknologi Masyarakat

Model Sains Teknologi merupakan suatu model yang menghubungkan sains
dan teknologi, sehingga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Model Sains
Teknologi Masyarakat memiliki tujuan agar dapat membentuk individu-individu
yang mempunyai literasi sains, teknologi, juga memiliki rasa kepedulian bagi

masalah-masalah atau kesulitan-kesulitan yang terjadi di dalam lingkungan

** Anna Poejadji, Sains Teknologi Masyarakat: Model Pembelajaran Konseptual

Bermuatan Nilai (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h 47.
**Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar-..., h 142.
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masyarakat.”® Model Sains Teknologi Masyarakat ialah model yang
mengembangakan kemampuan kognitif  (pengetahuan), afektif (sikap),
psikomotorik (keterampilan) yang terbentuk secara utuh di dalam diri peserta
didik dengan keinginan digunakan di dalam kehidupan peserta didik. Model Sains
Teknologi Masyarakat memiliki tujuan bagi peserta didik agar mampu
mewujudkan dan melaksanakan nilai-nilai sains di dalam kehidupan sehari-hari

untuk menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi di dalam masyarakat.

Sintaks Model Sains Teknologi Masyarakat antara lain sebagai berikut:

Pendahuluan : <—>| Isumasalah
Inisiasi/Invitasi/Persepsi/Eksplorasi
< Terhadap Peserta Didik

Pembentukan/Pengembangan

< Konsep
Aplikasi Konsep Dalam

Pemantapan
Tahap 11 Kehidupan: Penyelesaian —

konsep
C Masalah Atau Isu

Pemetaan Konsep

Tahap |

Tahap 1V

Tahap VC Penilaian

Gambar 2.2 Sintaks Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat.*’

*® Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat..., h 123.
% Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat Model Pembelajaran..., h 126.
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Keunikan Model Sains Teknologi Masyarakat adalah diawali dengan isu-isu
atau masalah-masalah yang terjadi di masyarakat yang digali dari peserta didik,
namun apabila pendidik tidak dapat menggali informasi dari peserta didik maka
pendidik dapat mengemukakannya sendiri. tahap ini disebut inisiasi/ menggali/
memulai dan dapat disebut juga dengan invitasi yaitu pendidik melakukan
apersepsi, mengaitkan pengalaman peserta didik dengan materi pembelajaran
yang akan dibahas, untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik sebelum

disampaikannya materi pembelajaran.?®

Pembentukan konsep dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan dan
metode. Pendekatan keterampilan proses, pendekatan sejarah, pendekatan
kecakapan hidup, metode demontrasi, eksperimen, diskusi kelompok dan bermain
peran. Pendekatan keterampilan hidup dapat dihubungkan dengan Model Sains
Teknologi Masyarakat peserta didik mencoba untuk memakai konsep-konsep

untuk menyelesaikan isu-isu atau masalah-masalah yang terjadi di masyarakat.?

Aplikasi konsep konsep-konsep yang sudah dipahami peserta didik dapat
digunakan dalam kehiduan sehari-hari peserta didik. Setalah peserta didik mampu
menerapkan didalam kehidupan sehari-hari. Pada proses pembentuk konsep atau
menyelasaikan masalah/isu-isu, pendidik meluruskan konsep dikhawatirkan
peserta didik memiliki kerancuan terhadap konsep selama proses pelaksanaan
pembelajaran atau dapat disebut pemantapan konsep. Pemetaan konsep dengan

penekanan pada konsep-konsep kunci tentang materi tertentu sangat perlu

*® Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat Model Pembelajaran..., h 126.
?® Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat Model Pembelajaran..., h 128-129.
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ditekankan untuk menghindari kerancuan peserta didik yang tidak dapat diketahui
oleh pendidik. Pemantapan konsep pada akhir pelaksanaan proses pembelajaran
akan membekas atau mudah ingat untuk jangka panjang daripada dengan pendidik

yang tidak melakukan pemantapan konsep diakhir pelaksanaan pembelajaran.

Tahap penilaian merupakan tahap terakhir dari pemantapan konsep pendidik
yakin peserta didik dapat memahami konsep-konsep yang telah diberikan. Tahap
ini adalah tahap penting untuk mengetahui bahwasanya proses pembelajaran
berhasil atau tidak dan tahap terahir dari model sains teknologi masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan psikomotorik

(keterampilan) peserta didik.*®
2. Karakteristik Model Sains Teknologi Masyarakat

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik, begitu juga dengan
Model sains teknologi masyarakat ini juga memiliki beberapa karakteristik antara

lain sebagai berikut:

1) Menggunakan model sains teknologi masyarakat dapat menjadikan
pembelajaran lebih bermakna, karena permasalahan yang diangkat di
dalam pembelajaran sesuai dengan masalah-masalah yang terjadi
dikehidupan sehari-hari.

2) Model sains teknologi masyarakat mampu menumbuhkan kemampuan

mengaplikasikan konsep-konsep, keterampilan proses, kreativitas dan

*® Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat Model Pembelajaran..., h 146
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sikap menghargai produk teknologi serta bertanggung jawab atas

masalah yang muncul.**

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa model sains teknologi
masyarakat memiliki karakteristik yang mampu menghubungkan masyarakat
dengan teknologi, mampu meningkatkan kreatifitas masyarakat, dan mengangkat
isu-isu yang bersasal dari masyarakat dan kemudian diselesaikan dan terciptanya

teknologi-teknologi yang mampu membantu memecahkan masalah masyarakat.
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Sains Teknologi Masyarakat

Setiap model pembelajaran pastinya meiliki Kelebihan dan kekurangan
masing-masing, begitu juga dengan Model Sains Teknologi Masyarakat.
Kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat

sebagai berikut:
1) Kelebihan Model Sains Teknologi Masyarakat

Model Sains Teknologi Masyarakat memiliki beberapa kelebihan,

kelebihan dari model sains teknologi masyarakat sebagai berikut:

a) Peserta didik dapat berfikir aktif di dalam pelaksanaan pembelajaran.
b) Menumbuhkan keterampilan inkuiri, keterampilan memecahkan

masalah dan keterampilan proses.

*'Hasjnianti, Penerapan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat STM) Untuk
Meningkatkan Pembahaman Tentang Energi dan Penggunaannya Pada Siswa Kelas IV SDN 024
Salukaili. Jurnal Kreatif Tadulako Online. Vol, 3 no 2, 2013 h. 115.
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c) Kualitas belajar menekankan pada ranah kognitif (pengetahuan),
Afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan).

d) Meningkatkan motivasi belajar untuk belajar sains dan lingkungan
sekitar.

e) Meningkatkan pendidik untuk mengetahui belajar bukan hanya

berasal dari pendidik. *2

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari model
ini ialah dapat membantu masyarakat dengan masalah-masalah yang terjadi
dengan teknologi sehingga dapat membantu masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari.
2) Kekurangan Model Sains Teknologi Masyarakat

Menurut Poedjiadi kekurangan Model Sains Teknologi Masyarakat sebagai

berikut:

a) Membutuhkan waktu yang terlalu lama dalam menyiapkan materi dan
pelaksanaan pembelajaran.

b) Pendidik tidak mudah dalam mendapatkan isu-isu yang terjadi di
masyarakat atau untuk mendapatkan masalah untuk memulai

pendahuluan.®

*Rudaton Sofiah, Dkk. Analisis Karakteristik Sains Teknologi Masyarakat (STM)
Sebagai Model Pembelajaran: Sebuah Studi Literasi. Jurnal Penelitian Pendidikan. ISSN:2407-
4837.Vol 7, No 1, Mei 2020 h. 13.

*Rudaton Sofiah, Dkk. Analisis Karakteristik Sains Teknologi Masyarakat (STM)..., h
13
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya masalah-masalah yang
terjadi di masyarakat sangat sulit didapatkan, dan membutuhkan waktu yang lama

untuk menyelesaikan dalam membahas materi-materi pembelajaran.

Dari uraian pengertian, langkah-langkah (sintaks), karakteristik, kelebihan
dan kekurangan dari model sains teknologi masyarakat (STM), dapat ditarik
kesimpulan model STM merupakan suatu model pembelajaran yang mengaitkan
hubungan antar konsep-konsep dengan produk teknologi yang meningkat pesat di
masyarakat melalui langkah-langakh model STM antara lain yaitu: 1. Tahap
Pendahuluan, 2. Tahap Pembentukan Konsep, 3.Tahap Aplikasi Konsep dalam

Kehidupan, 4. Tahap Pemantapan Konsep, dan 5 Tahap Penilaian.

D. Pemetaan Kompetensi Dasar Subtema 111 Keseimbangan Ekosistem

Pada subtema Il terdapat beberapa mata pelajaran yaitu IPA, IPS, PPKN,
Bahasa Indonesia, dan SBdP. Berikut ini ialah kompetensi dasar yang digunakan

dalam Subtema I11 anatara lain sebagai berikut:
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Pemetaan Kompetensi Dasar>

Subtema 111

Keseimbangan Ekosistem

e o

3.7 Menguraikan konsep -konsep yang saling berkaitan pada

Bahasa Indonesia

teks nonfiksi.
4.7 Menyajikan konsep konsep yang saling berkaitan pada

teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan bahasa sendiri.

N\ %

\
/ PPKN \

1.4  Mensyukuri manfaat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah

Tuhan Yang Maha Esa.

2.4 Menampilkan sikap jujur pada penerapan nilai-nilai persatuan dan
kesatuan untuk membangun kerukunan di bidang sosial budaya.

3.4 Memahami manfaat persatuan dan kesatuan untuk membangun
kerukunan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.

4.4 Menceritakan manfaat persatuan dan kesatuan untuk membangun

\ kerukunan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia./

** Diana Puspa Karitas. Buku Guru Buku Tematik Kelas V Tema 5 Ekosistem (Jakarta:
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017), h 89.
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Subtema 11

Keseimbangan Ekosistem

%r B

SBdP

3.3 Memahami karya seni rupa daerah.

4.3 Meragakan penggunaan properti tari

\- J
IPA \

3.5. Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem

dan jaring-jaring makanan di lingkungan sekitar.

4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan

dalam suatu ekosistem.

N Y/
r 3

3.1 Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai Negara

kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi.
4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis Indonesia
sebagai negara kepulauan/ maritim dan agraris serta pengaruhnya

terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta

\ transportasi. /

* Diana Puspa Karitas. Buku Guru Buku Tematik Kelas V..., h 89.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian Research
and Delelopment (R&D) atau penelitian dan pengembangan. Research &
Development, terdiri dari dua kata yaitu Research (penelitian) & Development
(pengembangan) merupakan penelitian untuk mengembangkan suatu produk,
sehingga dapat menghasilkan suatu produk, dan menguji keefektifan produk yang

telah dikembangkan.*®

Menurut Borg and Gall mengemukakan “research and development is a
powerful strategy for improving pr actice. It is a process used to develop and
validate education products.” Produk pendidikan yang dimaksud di dalam
penelitian dan pengembangan ini memiliki tiga pengertian pokok, pertama,
produk yang dihasilkan tidak hanya berupa perangkat keras yaitu seperti modul,
buku teks, video dan film pembelajaran atau perangkat keras yang sejenisnya,
akan tetapi perangkat lunak seperti kurikulum, evaluasi, model pembelajaran,
prosedur dan proses pembelajaran, dan lain sebagainya. Kedua, produk yang
dihasilkan berarti produk baru atau memodifikasi produk yang telah ada sehingga
menghasilkan sebuah produk yang baru. Ketiga, produk yang akan
dikembangkan ialah produk-produk yang bermanfaat bagi dunia pendidikan,

terutama untuk pendidik dalam memudahkan (to facilitate) proses pembalajaran.

**Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi. (Bandung:Alfabeta CV,
Cet-4 Oktober 2016) h. 530

34
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Keempat, produk yang dikembangkan mampu dipertanggung jawabkan, baik
secara praktis maupun secara keilmuan.*’

B. Produser Pengembangan

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Prosedur penelitan dan
pengembangan, memaparkan tentang langkah-langkah yang dapat ditempuh oleh
peneliti untuk membuat suatu produk. Produser pengembangan berbeda dengan
model pengembangan dalam memaparkan komponen rancangan produk yang
dikembangkan dalam produser, peneliti menyebutkan sifat-sifat komponen pada
pada setiap tahapan dalam pengembangan, menjelaskan secara analisis fungsi
komponen dalam setiap tahapan pengembangan produk, dan menjelaskan

hubungan antarkomponen dalam sistem.

¥’Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru. (Bandung:Remaja
Rosdakarya, cet-3 April 2014) h. 127.
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Menurut Borg and Gall Langkah model pengembangan memiliki sepuluh

(10) tahap, yaitu seperti yang terdapat pada skema di bawah ini:

Research _ Develop —
and Planning Preliminary Prellmlnary
Informatio |~ | Form Of Field

Product Testing

\/

Operational

: Operational Main '
Fle_ld Product <« Field Mzm
Testing Revision Testing Pro_ l-JCt
\l/ Revision
PFlgaﬂ , 4 Dissemination And
roduc Implementation

Revision

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research and Development
1. Langkah Pertama: Research and Information Collecting

Pada tahap ini peneliti mengkaji, menyelidiki dan mengumpulkan informasi.
Langkah ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan dan mengidentifikasi

masalah sehingga perlu dilakukan pengembangan.®
2. Langkah Kedua: Planning

Planning yang akan disusun ialah rencana desain dari produk yang akan
dikembangkan. Aspek yang sangat penting dalam pengembangan adalah apa yang

dikembangkan dan tujuan pengembangan produk tersebut.*

38 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode..., h 129.
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3. Langkah Ketiga: Develop Preliminary From Of Product

Pada langkah ini, peneliti mulai mengembangkan bentuk produk awal (draft)
yang bersifat sementara (hipotesis). Produk sementara yang dihasilkan bukan
secara abal-abal, produk yang dihasilkan tetap dibuat produk yang sebenarnya,

lengkap, dan sebaik mungkin.*°
4. Langkah Keempat: Preliminary Field Testing

Pada Tahap keempat peneliti melakukan uji coba lapangan sesuai dengan
karakteristik produk yang dilakukan pengembangan. Untuk memperoleh data

yang akurat maka Uji coba dapat dilakukan secara berulang-ulang.**
5. Langkah Kelima: Main Product Revision

Pada tahap kelima peneliti melakukan revisi tahap awal, yaitu memperbaiki
dan menyempurnakan terhadap produk, berdasarkan dari hasil uji coba terbatas
tersebut, hasil diskusi, observasi, wawancara, dan angket dijadikan masukan untuk

penyempurnaan.*?
6. Langkah Keenam : Main Field Testing

Melakukan uji coba produk dalam skala yang lebih luas. Perkiraan sekolah
yang terlibat antara lima sampai sepuluh sekolah serta subjek antara 30 sampai
dengan 100 orang. Dikatakan perkiraan karena jumlah dan karakteristik populasi

sangat beragam. Dalam uji coba ini, sampel harus dipilih secara representative,

% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode..., h 129-130.
40 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode..., h 130.
#1 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode..., h 130.
42 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode..., h 131.



38

sehingga produk tersebut dapat berlaku secara umum. Langkah-langkah uji coba
lebih luas ini sama dengan langkah-langkah uji coba terbatas, seperti subjek
mempelajari produk dan menampilkannya, peneliti melakukan observasi, diskusi,
wawancara, dan penyebaran angket. Semua hasil tes yang diperoleh sebelum dan
sesudah proses pembelajaran harus dikumpulkan untuk dibandingkan dengan

kelompok pembanding.*®
7. Langkah Ketujuh : Operational Product Revision

Melakukan revisi tahap kedua, yaitu memperbaiki dan menyempurnakan
produk berdasarkan masukan dan saran-saran hasil uji coba lapangan yang lebih

luas.**
8. Langkah Kedelapan : Operational Field Testing

Melakukan uji pelaksanaan lapangan dengan melibatkan antara 10-30 sekolah
antara 40-200 subjek. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
angket. Jika peneliti tidak ingin mengetahui dampak penggunaan produk, maka
tidak perlu ada kelompok control, seperti proyek pelatihan yang dilakukan oleh
Borg and Gall. Sebaliknya, jika peneliti ingin mengetahui dampak dari
penggunaan produk, maka perlu dibentuk dua kelompok control, sehingga nanti

bisa dilakukan uji perbedaan dengan t-test.*>

43 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode..., h 131.
44 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode..., h 131.
%5 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode..., h 132.
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9. Langkah Kesembilan : Final Product Revision

Melakukan revisi terhadap produk akhir, berdasarkan saran dan masukan

dalam uji pelaksanaan lapangan.*®
10. Langkah Kesepuluh : Dissemination And Implementation

Pada langkah terakhir ini, peneliti mendesiminasikan produk untuk
disosialisasikan kepada seluruh subjek melalui pertemuan, melalui kerja sama

dengan penerbit.*’

Di dalam penelitian ini peneliti menggunkaan tahapan Borg and Gall, peneliti
hanya menggunakan 5 tahapan yaitu, sebagai berikut:

1. Penelitian Dan Pengumpulan Data (Research And Information
Collecting)

Tahap ini ialah suatu proses mempelajarai karakteristik dan mempelajari apa
yang di butuhkan oleh peserta didik, sebelum melakukan pegembangan bahan ajar
ini peneliti sudah terlebih dahulu melakukan observasi di MIN 25 Aceh besar,
untuk mengetahui apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. Peneliti menemukan
bahwasanya belum adanya pengembangan bahan ajar yang berbasis sains
teknologi masyarakat pada pada pembelajaran tematik kelas V' tema V subtema
I11 keseimbangan ekosistem.

Untuk meningkatkan kesadaran peserta didik untuk lingkungan sekitar, buang
sampah sembarangan, dan untuk meningkatkan kesadaran untuk membuang

sampah dengan cara memilah-milah sampah secara organik dan anorganik.

46 Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan Metode..., h 132.
47 Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan Metode..., h 132.
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2. Perencanaan (Planning)

Peneliti merancang tujuan dari pengembangan bahan ajar berbasis sains
teknologi masyarakat pada pembelajaran tematik kelas V Ml yang berupa, KD

dan Indikator tema 5 subtema 3 keseimbangan ekosistem.

3. Desain (Develop Preliminary From Of Product)

Pada tahap ini peneliti mulai merancang bahan ajar yang dikembangkan
sesuai dengan hasil analisis peneliti. Bahan ajar yang dikembangkan sesuai
dengan subtema Il keseimbangan ekosistem yang telah ditentukan. Bahan ajar
yang dikembangkan adalah bahan ajar berbasis sains teknologi masyarakat pada
pembelajaran tematik. Rancangan yang dilakukan adalah membuat bentuk cover,
petunjuk penggunaan, kelebihan, kompetensi yang ingin dicapai, materi
pembelajaran, informasi yang mendukung materi, petunjuk kerja LKPD, dan
evaluasi. Di dalam pengembangan ini peneliti mengembangakan bahan ajar

berbasis sains teknologi masyarakat.

4. Validasi (Preliminary Field Testing )

Tahap ini merupakan tahap pembuatan bahan ajar. Pada tahap ini, peneliti
melanjutkan proses pembuatan bahan ajar. Bahan ajar yang dikembangkan
kemudian melalui proses penilaian apakah bahan ajar berbasis sains teknologi
masyarakat yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli

pembelajaran tematik. Akan dijelaskan secara rinci, yaitu sebagai berikut:
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1) Ahli Materi

Validasi oleh ahli materi memiliki tujuan untuk menguji kelayakan dari
materi yang termuat di dalam bahan ajar sesuai dengan kurikulum 2013. Validasi
ahli materi dilakukan pada seseorang yang berkompeten terhadap isi bahan ajar.
Orang yang melakukan penilaian terhadap bahan ajar berjumlah 1 orang yaitu

yang kompeten dan ahli terhadap bahan ajar berbasis sains teknologi masyarakat.

2) Ahli Media Dan Desain

Validasi oleh ahli media memiliki tujuan untuk menguji kelayakan dari
desain yang termuat di dalam bahan ajar sesuai dengan materi yang termuat.
Validasi ahli desain dilakukan pada seseorang yang berkompeten terhadap desain
bahan ajar. Orang yang melakukan penilaian terhadap desain bahan ajar berjumlah
1 orang yaitu yang kompeten dan ahli terhadap bahan ajar berbasis sains teknologi

masyarakat.

3) Ahli Pembelajaran Tematik

Validasi oleh ahli pembelajaran tematik memiliki tujuan untuk menguji
kelayakan dari pembelajaran tematik yang termuat di dalam bahan ajar sesuai
dengan materi pembelajaran tematik. Validasi ahli pembelajaran tematik yang
dilakukan pada seseorang yang berkompeten terhadap desain bahan ajar. Orang
yang melakukan penilaian terhadap pembelajaran tematik berjumlah 1 orang yaitu

yang kompeten dan ahli terhadap pembelajaran tematik.
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5. Revisi Produk (Main Product Revision))

Tahap ini merupakan tahap akhir pengembangan bahan ajar, ditahap ini
peneliti melakukan revisi tahap akhir sehingga bahan ajar yang dikembangkan
layak untuk digunakan. Peneliti memberi lembar validasi kepada para ahli. Saran
dan pendapat dari para ahli dijadikan sebagai pedoman saat melakukan revisi

supaya bahan ajar yang dikembangkan sesuai dan layak digunakan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah di MIN 25 Aceh Besar dan waktu dilaksankan

penelitian adalah semester ganjil.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah penguji ahli, yaitu: ahli media,
ahli materi yang masing-masing dilakukan oleh dosen UIN Ar-Raniry yang

memumpuni dibidangnya, wali kelas V yang ahli dalam pembelajaran tematik.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang paling utama dalam suatu
penelitian karena di dalam penelitian tujuan utama ialah mendapatkan data. Tidak
mengetahui teknik pengumpulan data maka data tidak terkumpulkan, dan tidak
mendapatkan standar yang memenuhi untuk standar data yang ditetapkan dalam
suatu penelitian. Tujuan dari pengumpulan data ialah untuk memperoleh data
yang akurat. Teknik pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini

ada satu cara, antara lain yaitu:
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1. Penyebaran angket

Lembar angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat aspek-
aspek penilaian, tanggapan serta saran dari para ahli supaya produk yang
dihasilkan memenuhi standar dan sesuai kebutuhan.”® Untuk mengetahui
kevalidasian dari produk bahan ajar dan instrument validasi yang disusun
diberikan kepada validator, validator mengisi lembar validasi dengan mencentang
di tabel yang telah disediakan, menulis butir-butir revisi jika terdapat kekurangan
pada bagian saran atau menulis langsung pada bahan ajar.

Validasi bahan ajar berbasis sains teknologi masyarakat pada pembelajaran
tematik dilakukan oleh dua validator yaitu tim validasi yang terdiri dari 1 orang
ahli bahan ajar, 1 orang ahli media dan 1 orang ahli dalam pembelajaran tematik.
Lembar validasi yang diamati dalam penilaian berupa lembar validasi bahan ajar.
Penilaian validator terhadap bahan ajar terdiri dari empat kategori yaitu tidak valid
(1), cukup valid (2), valid (3), dan sangat valid (4).

Teori yang digunakan dalam penilitian ini ialah teori likert atau skala likert,
untuk memudahkan peniliti dalam proses pengumpulan data skala likert. Setiap

skala memiliki nilai sebagai berikut:

*® Yudi Hari Rayanto & Sugianta, Penelitian Pengembangan Model Addie dan R2d2
:Teori dan Praktek, (Lembaga Academic & Research Institute; Pasuruan, 2020), h 129.
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Tabel 3. 1 Skor Skala Likert*

Penilaian Kriteria interpretasi

80-100% Layak
60-79% Cukup layak
40-59% Kurang layak
0-39% Tidak layak

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian
berupa lembar validasi yang diberikan kepada para validator/ahli media (angket
terdapat pada lampiran 7), untuk melengkapi data penelitian dan validator/ahli
materi (angket terdapat pada lampiran 8), untuk melengkapi data penelitian, dan

validator/ahli pembelajaran tematik (angket terdapat pada lampiran 9).

1) Lembar Angket Validasi Oleh Ahli Media, Ahli Media, dan Ahli

Pelajaran Tematik

Lembar angket validasi digunakan untuk menilai kelayakan materi, desain
bahan ajar berbasis sains teknologi masyarakat yang telah dikembangkan.
Tanggapan dan saran dari para validator yaitu ahli materi, ahli media dan ahli

pembelajaran tematik.

Di dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan hasil dari para ahli yaitu
1 orang ahli media, 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli pembelajaran tematik

yang digunakan untuk mengetahui bahwasanya bahan ajar yang dikembangakan

* Aditya Okta Viandry, Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Niat Ulang dengan
Menggunakan Poduk yang Melalui Kepercayaan Nasabah Bank Syariah Mandiri Kantir Cabang
Boulevard di Surabaya. Vol 1, No 8 Agustus 2014, h 551.
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layak atau tidak layak digunakan. Penelitian ini dilakukan hanya sampai pada

tahap revisi setelah dilakukannya validasi oleh para validator.
2) Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data yang disesuaikan dengan jenis data yang dikumpulkan. Di dalam

penelitian ini peneliti menggunakan kualitatif dan kuantitatif.

Data kualitatif diperoleh dari hasil validator berupa saran, masukan, dan
komentar. Data kualitatif dari para ahli akan dijadikan sebagai penyempurnaan
produk bahan ajar. Sedangkan data yang bersifat kuantitatif didapatkan dari
validasi bahan ajar untuk mengetahui kefektifan dan kevalidan produk data
kuantitatif yang mengacu pada kriteria penilaian likert yang terdiri dari 4 skala

antara lain, sebagai berikut:

Data yang didapatkan dari instrumen pengumpulan dan data dari para ahli

kemudian dianalisis menggunakan rumus yang telah ditentukan sebagai berikut:®

[ DP= Y.(keseluruhan nilai angketx 100% ]

NXxnXxbobot tertinggi

Keterangan :
DP = Presentase
N = jumlah responden

n = jumlah seluruh item angket™

*% Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h 313.
>! Sugiono, Metode Penenitian Kuantitatif, Kualitatif.(Bandung: Alfabeta, 2020) h 207.
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Penilaian hasil dari validasi memakai konversi skala tingkat pencapaian
karena di dalam proses penilaian diperlukan standar skor pencapaian yang

disesuaikan dengan ketetapan katagori seperti berikut:

3.2 Tabel Kriteria Interprestasi®®

Penilaian Kriteria interpretasi Keterangan

80% < x < 100% Sangat layak Tidak Revisi

60% <x < 79% Cukup layak Tidak Revisi
40% < x <59% Kurang layak Revisi
0% < x < 39% Tidak layak Revisi

Berdasarkan dari tabel di atas, bisa dikatakan valid jika sesuai dengan
penilaian di atas, syarat untuk dapat dikatakan valid harus memenuhi skor yang
dimulai dari 60%-100 % dari semua unsur, bila penilaian belum mencapai angka

valid maka harus dilakukan revisi hingga mencapai kriteria valid.

*? Riyo Dan Antomi, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Scaffolding To Train Concept Understanding”. Indonesian Journal Of Science and Mathematics
Education, Vol. 2, No. 1, 2019, h. 92.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Desain Produk Bahan Ajar

Pada tahap ini disebut sebagai tahap memulai membuat rancangan.
Rancangan yang dibuat yaitu: 1) cover, 2) kata pengantar, 3) kelebihan bahan ajar,
4) daftar isi, 5) pemetaan kompetensi dasar dan indikator 6) fokus pembelajara,
tujuan, materi pembelajaran, 7) peta konsep, 8) materi, 9) LKPD, 10) evaluasi, 11)

kunci jawaban, 12) daftar pustaka dan 13) RPP
1. Cover

Pada cover terdapat judul bahan ajar, berwarna hijau, ilustrasi pohon dan

hewan, dan nama pengarang dapat dilihat pada gambar berikut:

Cover Depan Cover Belakang

BAHAN AJAR BERBASIS SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT
PADA PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS V TEMA V SUBTEMA
III KESEIMBANGAN EKOSISTEM

Gambar 4.1 Cover Depan dan Cover Belakang Bahan Ajar

47
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2. Kata Pengantar
Kata pengantar adalah pembukaan dari sebuah bahan ajar yang dapat

dilihat pada gambar berikut ini:

=

HATA DENGANTAR ahon dipslajar dirtamuan sekanuinya, meringhat heinginan peseta did
E iduhmpmpentehjmm dan dapct Mempringaat wablu pembelaiaran

Mehatmnmmhnhmmﬁhuhm dan sglgm semoga selulu
ﬂlumlizunhepuduummnhlu Nabibescr uhammad SAW yang teluii bﬂhﬂ&m&hhmmﬁmmm kit berama da
enbava ki oam ebodthon ke oam yong pemh demgmn ilu st ucdahan bahan o i dopet et s para o

Aamin.

Banda Areh, 24 Desember 2024

Bahan giar adalah peranghat pambelajaran yang dapat ma"rbmf
endidly dan pesertn didl untuh memudahiaan prses pembe ﬂ."ﬂ“ﬂ."lé
frkuum 208 et peich i gt Nrkyss
ko memgemudahproses pembekaoran B cor i dkeoongaar
v membantu pendid don peserta didh dalam proses pambe u,"um*;
dirfuls meningiathon hemapuan peseda didi urtul memahomi peh,u"m
ahen ajar inf memuat g pelajaran Bahasa Indaneda, PA, PR, dur
18dP. i

Bt i i e yng gt g ke
engeriion dai bohon gjor odaloh perenghat hahan diar yun?,i
memudanzan proses pembelajaran, bahan gjor dapat dﬂwrhumd:wi
jesl dengan mater-matei pelojoran, mengunakan mmi'd-m‘ei
awbaufu“unm;|u[dangunwtaf.&ummmmm

Lt , ; ;
Pengembongan Bahan gior memilbi beberapa n'lurlfuuiE
menuduli:un pendidiy dalam mmelabsanakan kuriulum yang heduhu
mut i yaiu huriuim 2013, memudahan pemtu didi daiam prmei

Gambar 4.2 Kata Pengantar
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3. Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar

Petunjuk penggunaan berfungsi untuk memudahkan pendidik dan peserta
didik dalam menggunakan bahan ajar, petunjuk penggunaan ada dua yaitu

petunjuk untuk pendidik dan peserta didik dapat dilihat pada gambar 4.3.

" i i mogm o gon i brehPr T

B,

¢ .Pelun'mlii penggunoon hohon gior sehogod berbub:

1 Boca ferebih dobulu kompeteni dosor don indibobod
sebelum mamubal pembelojoron

2. Bocoloh petuniuk penagunoon bogl pendidib

3. Lokionokorich proses pembelcjcron seiuc dengon B
becdhom ciiorr, <om pendidib dop ot mencambohiron berbogo

referens unbul menirok ol cn wow con peserta didilz

Pebunjuk: pergouncon bohon ojor sebogol benbuk

1. Boccloh terlebih dobhulu pebuntuk bool peserto ddili
sebelum mulbol memboon bobon ojcr

1. Bocoloh moteri yong terdopot dodom nbohon cior

%, jowablch [kpd yong terdopat di dalom boivon cics
disebiop pembeloioron

4. Bacaloh petuniuk untuk membuat kpdyong terdapod
disatiop kepd

S o oiblodh sool evolucs yorg terdopaod o hobom terokhis
kund jowolb yong terdopot dibslokong sool evoluasi

Gambar 4. 3 Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar
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4. Kelebihan Bahan Ajar

Kelebihan yang dimiliki oleh bahan ajar yang dapat membantu peseta dididk

dan pendidik dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 4.4 Kelebihan Bahan Ajar
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5. Daftar Isi

Memiliki fungsi untuk memudahkan peserta didik saat mencari topik-topik
yang dinginkan, dikarenakan pada daftar isi sudah memiliki nomor halaman.

Dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.5 Daftar Isi
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6. Pemetaan Kompetensi Dasar dan Indikator

Fungsinya untuk memudahkan yang ingin membaca bahan ajar, karena
dengan melihat indikator dapat diketahui langsung apa yang ingin dicapai dalam
pembelajaran tersebut, pemetaan kompetensi dasar dan indikator dapat dilihat

pada gambar di bawabh ini:

: """:-.:,- e
Pembelagjaran |
Honrmetersi Dasar dan Indihator
Bahaia Indonesia
[T

37 Mengurofhan komep-homep | 371 Menandentifih ol komep
yang saling berkaian podao Romep yang saling berkaian
ek nonfilil pada teks nonfilsl.

47 Meryofaan homen-homep A7Menushan bomep-homep yag
yamg salim berkaian pada saling berkaoionpada taks
teks nomfiil be dalombulsan nonfiasi dalom tulion dengan
dengan bahasa sendii bahaosa sendei

P&
[ HompeteniDosas |
35 Memgonalks hubungonantor | 351 Merjelashan pengeriian rantai

homponen ekoistern dan jaring- makanan dan jaring-jaring

jarima makhanan di Enghungan makanan

EI 352 Memberikhan contoh rantal
makanan dan jaring-janng
ehoisham-ehosibem yang
terdapat di Enghungan sebitar

45 Membuat hanya tentang homap | 451 Membuat hiping tentang

jarng-jaring makanan dakam ranktai mahanan dan jaring-

suabu ehoskbenm. jaring ahoskbem-ebosidemn
yara terdapat diingkurgaon
sabibar

Gambar 4.6 Pemetaan KD dan Indikator
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7. Fokus Pembelajaran, Tujuan, dan Materi Pembelajaran.

Di dalam pembelajaran tematik terdapat 5 pembelajaran dengan adanya fokus
pembelajaran, peserta didik langsung mengetahui pelajaran apa saja yang
difokuskan pada pb tersebut, tujuan adalah yang ingin dicapai oleh pendidik agar
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan, dan materi
apa saja yang akan dipelajari peserta didik langsung mengetahuinya. Dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:

452 Memprasentasiran hasdl haya
bampa hEping rantai makanan
dan jaring-jaring ehoskbam-
ehosiskenn yana terdopat di
imghungan sebitor.

Twjmem P emibebogorom:

4% Dengon mencenmali teh: boooon, peserto didih dapat
mengidentifiasi dan menguraikon pokok piajion. yona terdapat
dalam teks nonfilsi *rantai makanan dan janng-janing makanan™
sacarg tepat.

4 Dengan berdishusi danmencermnali teks nonfizsi “rantal makanan
dan jaring-jarina makanan”™ dan peserta didik dapat menjelashan,
membedakan ek osiiem secara tepat, dan dapat membuat rantai
makanan dengan bepat.

Media tom okt yorg hores  dipevsioplon ontoava foin e bogao

hervikuts

Hegiotan pembukomm

4+ Pendidih meminta peserto didik untuk menjelashan mengenal
hubungon antar makhiuk hidup Hegioton i berfujuan aoa
membiasakan peserta didik memiliki rasq ingin toghu terhadap prose

pembelojararrya,  dan - menumbuhhan | Reterampiion  untule

Gambar 4.7 Fokus Pembelajaran, Tujuan, dan Materi Pembelajaran.
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8. Peta konsep

Peta konsep digunakan untuk memudahkan pendidik dan peserta didik dalam

memahami, karena sudah terfokus konsep kedalam ide pokok®.

_——-_'--’ |

P PRGN S e T

Gambar 4.8 Peta Konsep

%% Luki Yunita., dkk. Pemanfaatan Peta Konsep (Concept Mapping) Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Tentang Konsep Senyawa Hidrokarbon. Jurnal Penelitian Pendidikan.
Edusains. Volume VI No. 01 Tahun 2014, hal 3.
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9. Materi

Bahan ajar tema 5 subtema Ill tentang keseimbangan ekosistem yang di
dalamnya terdapat 6 pembelajaran yaitu ada pembeajaran 1, pembelajaran 2,
pembelajaran 3, pembelajaran 4, pembelajaran 5, dan pembelajaran 6. Setiap
permulaan pembelajaran baru maka akan terdapat tulisan pembelajaran dapat

dilihat pada gambar berikut:

Cambar 11 Excamem OF Tepi Patal

Sl ALl il it e e f 0\ & i et Aloiccaidbos
Sambar 12 Uor Makon  Katale Cambar 13 HiuMagpa an Kedll

RecRIR.. QOORGE.. 5. Parmol. . g, S el Reiodan. enarti,
g o 805 DL telavs, sl molaioh atan siberan?,

Runbwi  mekanan  odoch  pross  mokon  don dmakon  uti

mempertahaneon WD Gou Ugo disebut proses mengaiirhon energ:
ANTP0 denagr energ terelit dopot bertahon Ndwp, dopat diihat podc
Pambar berikg ink

Tt e s Vs L e § s ]

Gambar 4.9 Uraian Materi



10. Lembar Kerja Peserta Didik
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Lembar kerja peserta didik adalah lembar tugas peserta didik bersama teman

kelompok untuk menunjukkan sikap kerjasama dan menghargai pendapat teman.

Dapat dilihat pada gambar

—
Parigraf 3 Petongich ganbar d bowd i [y tampele poda sema rata
ik
L Rt masm w94t w m %
! l
[y ,

1 Bugtich kesmpuin berdaarzon bl e selemnpokmil
Hegmpuiat

2

T s Fominmpas Bl L P

L

[

L=H 3

Rk i Comilo Bt Pl

Gambar 4.10 Lemar Kerja Peserta Didik

-
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11. Evaluasi Pembelajaran

Untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi-
materi yang sudah dipelajarinya di dalam kelas. Dapat dilihat pada gambar

berikut:

C. Indenesa teriebi d anora dua benua
DL Indoresia megara dengan kebudoyomn yang bayae

Evaluasi

2 I parking yamg berdon ot o dolan poragra® Senelng odaah
A Wiloyah bdomasia Serdinl g ribuan puioy yang dipisahian ol
it Pl BRsctun g Mo dapt dipiztien

Mudtan pelgoran - Bahe Indonesa, 124, 125, BEHN, don S8

&5 R T T s pp—

Helms! semester askun g tidol dopit dipisahioon

o €. Wloyah yamg melohireon oy BBeragaTian ogama, dm
bayaie esheragaman bohoa  dan budoya

Lty - 5 manit 00 Wiloyah yorg memilis Heoreserogaman in mamod ke

_— —— i i
yang  mengnday baga an bk Dty o

mmempehar budaya Inderesa
3, Perttibmn pammpotom el

1 Bocoloh doa sebelum memowdh pertanyom o bowd in

2 Dilikoh jowadban yang paing epat
3. Berilah tonda shong poda s Y anda anggan pang koo

1§ Rumpis I 2 £} Hoka
L Boaioh poragra’ df boweh ini it merfowdd sod Mo 20 1) Beiday By
Berdzaremn pemycdtom o o, wukon raval mabn o sowal yang
bend adaa ..

Afs3Zdms C.iZ53.0m4é
B {Z45dm2 LiZ340mE
4. Barttingn gomber hewan e

[ &
) B
1 1 3 4 5

Bardmorion ganbor dictes, Pewean Rerkiveea adaidh .

A0 D, ke, Kewnesoropamian i menjad Reuison m
engday) banga bgp uwkue bermejung oo mempalgir Budoyd
PRE

A3dnl CiZdms
8. 1Zdmi3 D12 dm 5

i5. Pok Ahmod dan pak A memmpded ooy pedapong, pae ATac
bermd ol Aceh sedongean pok A beral dorl Papua mereks
berbeds mimu dm boivea, whug maltuibon berimama marel

Barparioan baod o o, pokel pikron paragra didt adaia ..

ol

A Inderwsio Negora berkepuiaum
I L e e

Tadar e Dol Vien om ta f bl T Tatar Sirn Lomallapas Nien i tma Vil T

Gambar 4.11 Evaluasi Pembelajaran
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12. Kunci Jawaban

Dengan adanya kunci jawaban dapat memudahkan peserta didik untuk
mengetahui apakah jawaban yang telah di isi di evalusi benar atau salah. Dapat

dilihat seperti gambar berikut:

Kunci jowaban

1A
LA
igc
Ca ]
5 C
&ED
F ]
A
abD
0.8

Taiae e Lol mpene: M il Eoa T i

Gambar 4. 12 Kunci Jawaban
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13. Daftar Pustaka

Daftar pustaka merupakan referensi yang diambil oleh pengarang bahan ajar
sebagai identitas karya ilmiah yang diambil untuk materi bahan ajar. Dapat dilihat

pada gambar berikut:

Daftar Pustaka

BEre e e i SR 00 Rariet g, Sernarang: imn 2528-5742]

wolume M, nomor 1 0 hopognl okses T ooetiber 32020 Hnks mrmal ues:
acid

TR, (108 Coporor ook oot Benpert oRLOTLOEED e e
o fedodryea (B irel g = el i il
odalo-pengsriion-dril. dioksss banggal 15 [ur 3024

Haribs, Diona Pupa(B07). Subw See Temo 5 Skheodem Keior 4 hokearte

ernartrion penddisan dor e boderoo

Haritos, Diana Puepa(000). St Corg Temo 5 Skcortem Beior 4 oot
eemertrian penddicon dan eebudayoan

ks, mmngen, Mohommod sedell OO Eobosk - endiciiogn. Srmeis
PR BT RRT. A 4N holeartce Remnertirion pendidilon dar:
o Bk o0m
leemertrion pendidicon don eebudoyoon

dulhomdari, mayh0aE)

ol B

e urnsidoocid

i e Ceilepe: Pl st e e

Gambar 4. 13 Daftar Pustaka
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14. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sebelum memasuki kelas, pendidik harus membuat RPP untuk mencegah
kelinglungan, karena dengan adanya RPP pendidik akan terarah saat mengajar di

dalam kelas. Dapat dilihat pada gambar berikut:

W
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR
Senpendidlen 25 ACBHEESAR ¢ BalamIndowea
KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
Kelas/Bemaster VI
37 Mengursikan komsep-komsep {371 Mengindentifikas  pokok
Tema - vang saling berkaiten padateks |  pikitan dan informasi yang
Sub Tema : 11 (keseimban zan ekosistam) s i g
4.1 Menygjikan konsapkonsep yang | monfiksi
et sl bt pada ok | 471 Mok pokok i o
Aokssivdkts ;1 haii( 2 Yment) nonflksike dalam fulizan dengm | informasi Yﬂngsahhgbﬁkﬂm%
bahasz sendisi padateks nonfiksidelam tolsan
dangan bahasa sandiri
A KOMPETENSIINTI (KI)
nkan dan menghargsi ssma vang dianumva *I
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
KD Memmitsn  peldbn  jor,  dilpln,  tneeme
i 3.5 Menganalisis hub far| 3.3.] Mengindentifikss: akibat
jawab,sanfun pedul dan percaya diri dalam berintaraksi dengar Er e oo
W Ll komponen ekosistem danjaring-|  parubshan-perubaban
jaring makanen di lingkungan|  kessimbanagan shosistemdi
K13 }emaham dm menerepkan pengeshuen factual dengm care sakitar linghungan sekter
menzamati dan menanva berdesarken rasa ingin tahu fentang
dirnys, makhk ipteentohendonkegietnnya donbendi-bends 4.5 Membust karva tentanz konsep | 4.5.1 Membuat lipingtentanz
yang disekfr enpat ingnhya jaringaring makaman dalam|  akibatperubahar skosidem
K14 Mepysilan penssahuan faonal donen habass vane jels suatu skosistem, terhadsap kerusakan [ngkungan,
sistematis dan logis, dalam kerva vang estetis, delam d]gerakm: 4.3 1 epresentean Kipine
vang mencerminkan amak schat dan dalam tindsken }'emgE tevang eruseken [ngkunzan
mencerminkan pacilaky anak beriman dan beakhlak mulia, idepanels
=

Gambar 4.14 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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Pada tahap ini bahan ajar yang dikembangkan direvisi sesuai dengan

pendapat para ahli sehingga bahan ajar yang dikembangkan dapat dikatakan layak

untuk digunakan.

16. Revisi Produk

1) Ukuran Huruf 12 Menjadi Ukuran 16

LR Tuirrvem‘rg:
tersebut memit

e nEns o

1. Siger adoloh mohkotayong diguncizon oleh penari sebogai hicson
bt

B e il
yong diguncizan dbelokong kepala

3. Sesuping digunkoan pada telingon
pencri

2. Apals ciguncon di baswch leher

Garnbar 26 Tori Merch

untuk menutupi dada penari
5. Beju otos dipokai yong berwoma wami shingga menyerupci burung
merchk

6. soyop digunahon untub menyerupai soyop burung merd

7. sobula untul memperhuat polcian yang diguckon oleh para pencri
burung merch

8. sapur merupoken kopes yong dibuct sedemibion rupa sehingga
menyerupai bulu bumamerch

9. hilot bohu hisson yang diguncleon dibohu penari

10. Gelong untul meperconti panari, gelong yong dipalal berwoma
Wi yong senoda dengon polvion pencr bipos

1. Rokyong di pakai juga berwoma wama ogar menyerupai burung
mercia

Tari merak merupakan tari yang berasal deri jowat bart, Tari meralqj
menggunakan properti-properti dan der setiap propert fersebut menilii
funginya masing-masing sehaigai berikut

1, Siger adaloh mahkota yang digunakan oleh penar sehagai hicsan

kepola

2. Garuda munghur hiosan kepada

yang digunakan dibelakang kepala
3, Sesuping digunkaan pada telingan :
pr e
4. Apckdnchan dibovch e &
R T
untuk menutupi dada pencri Cambar 2.6 Tari Merak

5, Beu ot dipatkai yemg berwarnd warni sshingge menyerupai burung
merak

6. sayaip digunakem untuk menyerupai sayap burung merak

7. sabuk untuk memperkuct pakaian yang diguakan oleh para pencri

burung merak

Sebelum Revisi

PP || P [P PRV 1S OV I N

[, JRPRSIVR S [ R

Sesudah Revisi

Gambar 4.15 Revisi Ukuran Tulisan
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2) Revisi Cover

BAHAN AJAR BERBASIS SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT
PADA PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS V TEMA V SUBTEMA
III KESEIMBANGAN EKOSISTEM

Bahan Ajar Berbasis Sains Teknologi Masyarakat Pada
Pembelajaran Tematik Kelas V Tema V Subtema 3
Keseimbangan Ekosistem

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 4.16 Revisi Cover Depan

B. Kelayakan Bahan Ajar

Kelayakan bahan ajar diujikan kepada para ahli yaitu ahli materi, ahli media
dan ahli pembelajaran tematik untuk mengetahui bagaimana kelayakan dari bahan

ajar yang dikembangakan dijelaskan secara rinci di bawah ini:

1. Data Validasi Ahli Materi

Data validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi bahan
ajar, validasi bahan ajar dari segi kelayakan materi yang dilakukan oleh ibu Wati
Oviana, M.Pd., instrumen terdiri dari 13 pertanyaan yang diberikan kepada ahli

materi, dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.1 Hasil VValidasi Ahli Materi
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Aspek
penilaian

Indkator
Penilaian

Val

Skor
pero

Skor
mak

Persen

Kelayakan

Kelayakan
isi materi

Materi yang
termuat dalam
bahan ajar
sains teknologi
masyarakat
sesuai dengan
subtema.

Kesesuaian
materi bahan
ajar dengan
kompetensi
dasar.

Kelengkapan
isi materi di
dalam bahan
ajar sains
teknologi
masyarakat.

Kebenaran isi
yang termuat
di dalam bahan
ajar sains
teknologi
masyarakat.

Materi bahan

ajar STM

disajikan
secara
beruntun dan
mudah
dipahami.

17

20

(17/20)
X 100
%

= 85%

Sangat
Layak

Kelayakan
penyajian

Bahan ajar
dapat menjadi
pegangan bagi
pendidik dan
peserta didik.

Bahan ajar

STM dapat

memotivasi
peserta didik
dalam

14

16

(14/16)
X
100% =
87,5%

Sangat
Layak
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memecahkan
masalah.

Bahan ajar

| STM dapat

mempermudah
pendidik dalam
menyampaikan
materi.

Keterangan
dan gambar-
gambar yang
termuat di
dalam bahan
ajar dapat
memperjelas
materi bahan

ajar.
Kelayakan Kesesuaian 14 16 | (14/16) Sangat
bahasa bahasa yang X100% layak
digunakan =87,5%
dalam bahan
ajar dengan

karakteristik
peserta didik.

. Bahasa yang

digunakan
dalam bahan
ajar tidak
menimbulkan
penafsiran
ganda.

. Bahasa yang

dimuat dalam
bahan ajar
jelas, dan
mudah
dipahami.

Istilah-istilah

| yang

digunakan
sesuai dengan
materi bahan
ajar.
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Kelayakan secara keseluruhan 45 52 | (45/52) Sangat
X Layak
100% =
86,5 %

Perolehan nilai persentase kelayakan isi materi adalah 80%, dengan nilai
persentase tersebut dapat dikatakan sangat layak dari segi kelayakan isi materi
bahan ajar. Jumlah persentase kelayakan penyajian adalah baik dengan perolehan
persentasenya yaitu 87,5%, maka dapat dikatakan layak dari segi kelayakan
penyajiaanya. Nilai persentase kelayakan bahasa 87,5% yang berarti baik atau

layak dari segi kelayakan bahasa.

Berdasarkan perolehan nilai perhitungan dari ahli materi pada tabel di atas
mendapatkan nilai 86,5%, maka dari itu bahan ajar yang dikembangakan dapat
dikatagorikan sangat layak berdasarkan persentase dari 80-100% (bahan ajar

sudah direvisi sesuai dengan pendapat dan saran ahli materi).

2. Data Validasi Ahli Media

Validasi ini untuk mengetahui kelayakan bahan ajar dari segi media dan
desain yang divalidasi oleh bapak Syahidan Nurdin, M.Pd yang terdiri dari 10
instrumen. Untuk mengetahui kelayakannya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut

ini:



Tabel 4.2 Hasil VValidasi Ahli Media
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Aspek
penilaian

Indkator Penilaian

Val

Skor
pero

Skor
mak

Persen

Kelayakan

Desain
bahan
ajar

1. Bagaimana

ketertarikan
desain cover
bahan ajar
berbasis sains
teknologi
masyarakat ini?

2. Bagaimana

kesesuaian cover
dengan isi bahan
ajar

3. Huruf yang

digunakan
menarik dan
mudah saat
dibaca

4. Ukuran huruf

judul bahan ajar
lebih dominan
dan proporsional
dibandingkan
dengan materi
bahan ajar

14

16

(14/16)
X 100%
= 87,5%

Sangat
layak

Ukuran
bahan
ajar

5. Kesesuaian

bahan ajar
dengan standar
ISO

6. Kesesuaian

ukuran huruf
dengan isi materi
bahan ajar

7. Kesesuaian

ukuran bahan
ajar sesuai
dengan peserta
didik kelas V

11

12

(11/12)
X100%
= 92%

Sangat
layak

Gambar
dan
Warna
bahan
ajar

8. Bagaimana

kesesuaian
warna yang
termuat di dalam
bahan ajar ini

14

16

(11/12)
X100%
= 92%

Sangat
layak
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9. Bagaimana 4
kesesuaian
gambar yang
termuat di dalam
bahan ajar sesuai
dengan isi bahan
ajar

10. Ukuran gambar 3
yang dimuat
dalam bahan ajar
sudah sesuai

Kelayakan secara keseluruhan 36 40 | (36/40) Sangat
X 100% layak
=90 %

Nilai persentase yang didapatkan yaitu 87.5%, dengan mendapatkan nilai
persentase tersebut maka bahan ajar dapat dikatakan layak dari segi desain bahan
ajar. Memperoleh nilai persentase aspek ukuran bahan ajar 92%, maka dikatakan
sangat baik. Persentase yang didapatkan adalah 92% yang berarti sudah sangat

baik dari segi aspek warna dan gambar bahan ajar.

Berdasarkan perolehan nilai perhitungan dari ahli media pada tabel di atas
secara keseluruhan mendapatkan nilai 90%, maka dari itu bahan ajar yang
dikembangakan dapat dikatagorikan sangat layak berdasarkan persentase dari 80-

100%.

3. Data Validasi Ahli Pembelajaran Tematik

Data dari ahli pembelajaran tematik ini diperoleh dari hasil validasi yang
dilakukan oleh ibu Sumiati, S.Pd yang merupakan seorang pendidik kelas V MIN
25 Aceh Besar, instsrument penilaiannya terdiri dari 10 pertanyaan. Dapat dilihat

pada tabel 4.3 berikut ini:
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Tematik

No Instrument penilaian Skor
1. Bagaimana bahan ajar yang dikembangakan 4
sesuai dengan kurikulum yang berlaku?
2. Bagaimana bahan ajar yang dikembangkan 4
sesuai dengan kebutuhan peserta didik?
3. Bagaimana bahan ajar dapat digunakan 3
pendidik dan peserta didik?
4, Bagaimana materi yang termuat di dalam 3
bahan ajar sudah sesuai dengan kebutuhan
peserta didik kelas VV MIN?
Y Bagaimana bahasa yang digunakan dalam 3
bahan ajar mudah di pahami peserta didik?
6. Bagaimana ruang lingkup materi yang 4
termuat di dalam bahan ajar sesuai dengan
tema?
7. Bagaimana materi yang disajikan sesuai 3
dengan judul bahan ajar?
8. Bagaiamana kesesuian bahan ajar dengan 3
komponen-komponen bahan ajar?
9. Bagaimana dengan penambahan sains 4
teknologi masyarakat di dalam bahan ajar
ini?
10. Bagimana instrument evaluasi yang termuat 4
dapat mengukur kemampuan peserta didik?
Skor perolehan 35
Skor maksimal 40
Persentase (35/40) x
100% =
87,5%

Berdasarkan perolehan nilai perhitungan dari ahli media pada tabel di atas
mendapatkan nilai 87,5%, maka bahan ajar yang dikembangkan dapat

dikatagorikan sangat layak berdasarkan persentase dari 80-100%.
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C. Pembahasan Presentase Kelayakan

1. Perolehan Uji Ahli Persentase Kelayakan

Uji ini dilakukan agar dapat mengetahui kevalidan bahan ajar yang
dikembangkan apakah sangat baik yang juga memiliki makna sangat layak. Uji
yang dilakukan adalah kepada ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran
tematik. Di bawah ini ialah pendapat dan saran dari para ahli tersebut, sebagai

berikut:

1) Ahli Materi

Berdasarkan dari hasil validasi materi oleh ahli materi, aspek kelayakan
materi memperoleh hasil persentase yaitu 85% dengan katagori yang sangat baik.
Aspek kelayakan penyajian mendapatkan nilai persentase 87,5% yaitu sangat
baik. Persentase aspek kelayakan bahasa memperoleh nilai 87,5% dalam katagori
yang sangat baik. Persentase secara keseluruhan mendapatkan nilai persentase

86,5% dapat dikatorikan dengan sangat baik atau disebut juga sangat layak.

2) Ahli Media

Berdasarkan dari validasi ahli media maka memperoleh persentase yaitu:
aspek penilaian desain bahan ajar mendapatkan nilai persentase kelayakan desain
bahan ajar mendapatkan nilai 87,5%. Kelayakan ukuran bahan ajar memperoleh
nilai persentase 92%. Kelayakan warna dan gambar memperoleh nilai persentase
sebanyak 92%. Nilai persentase keseluruhan dari hasil uji ahli media adalah 90%.

Pendapat dan saran ahli media 1) ukuran tulisan harus dibesarkan menjadi ukuran
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14, 2) RPP diletakkan sebelum evaluasi dan, 3) persingkat isi, jangan terlalu

banyak karena akan sama seperti buku.

3) Uji Ahli Pembelajaran Tematik

Berdasarkan hasil validasi ahli pembelajaran tematik langsung dinilai
persentase secara keseluruhan yaitu memperoleh nilai persentase sebanyak 87,5%
yang dapat dikatagorikan sebagai kategori sangat baik atau sangat layak. Pendapat
dan saran dari ahli pembelajaran tematik yaitu: bahan ajar yang dibuat sudah
sesuai dengan kurikulum 2013 dan dapat membantu proses pembelajaran dikelas,

sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk belajar.



BAB V

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari

penelitian ini dapat dijelaskan bahwa:

1.

Pengembangan bahan ajar berbasis sains teknologi masyarakat pada
pembelajaran tematik kelas V MIN menggunakan prosedur Borg and Gall
dengan menggunakan lima tahapan yaitu: 1) tahap penelitian dan
pengumpulan data, 2) tahap perencanaan, 3) tahap desain, 4) tahap
validasi, dan 5) tahap revisi. Bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan
hasil observasi berupa tidak adanya bahan ajar berbasis sains teknologi
masyarakat, kurang kesadaran buang sampah pada tempatnya, dan tidak
memisah antara sampah organik dan anorganik. Dengan adanya bahan ajar
ini dapat meningkatkan kesadaran peserta didik tentang pentingnya
menjaga keseimbangan ekosistem.

Hasil perolehan penelitian berdasarkan persentase-persentase perolahan
dari validasi para ahli maka bahan ajar yang sudah dikembangakan dapat
dikategorikan menjadi sangat baik atau sangat layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan dari perolehan nilai persentase dari ahli
materi yaitu 86,5%. Nilai persentase yang diperoleh dari ahli media adalah
90%, dan nilai persentase yang diperoleh dari ahli pembelajaran tematik

adalah 87,5%.
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3. Berdasarkan dari hasil validasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan layak digunakan oleh peserta didik kelas V
MIN pada pembelajaran tematik tema v subtema III.

B. Saran

1. Penelitian ini dilakukan untuk menguji kelayakan bahan ajar berbasis
sains teknologi yang dikembangkan berdasarkan hasil uji kepada ahli
materi, ahli media, dan ahli pembelajaran tematik. Lebih baik,
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana respon peserta
didik/uji coba kepada peserta didik mengenai bahan ajar berbasis sains
teknologi masyarakat.

2. Untuk peneliti-peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan bahan
ajar yang lebih baik lagi, alangkah lebih baik menggunakan aplikasi
Canva untuk membuat bahan ajar sehingga menghasilkan bahan ajar
yang lebih baik lagi dikarenakan di aplikasi tersebut banyak sekali fitur-

fitur yang sangat membantu dalam mengedit gambar.
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